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ABSTRAK

K.H. M. Syafi'i Hadzami adalah salah satu tokoh Betawi yang menjadi
panutan dan menjadi rujukan dalam ilmu-ilmu keislaman antaranya figih
Islam. Selain kepakaran dalam ilmu Figih, Mu’allim Syafi’i Hadzami juga
pakar dalam Ilmu Qira’at dengan bukti adanya karya Mu’allim dalam limu
Qira’at yang berjudul Sullam al-‘Arsy fi Qira‘at Warsy, tapi tidak banyak
yang mengetahui bahwa Mu’allim pakar dalam IImu Qira’at ini. Penelitian
ini mengungkap: a. Bagaimana metodologi kitab Sullam al-‘Arsy fi Qira at
Warsy, b. bagaimana pemikiran K.H. Muhammad Syafi’t Hadzami dalam
[Imu Qira’at, dan c. Bagaimana relevansi pemikiran K.H. Muhammad
Syafi’i Hadzami dalam llmu Qiraat.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif. dengan cara mengumpulkan
data-data yang berkaitan dengan masalah yang diteliti, kemudian di
deskripsikan sehingga dapat memberikan kejelasan terhadap kenyataan atau
realitas. Pengumpulan data dilaukan dengan studi pustaka (library research),
atau dokumentasi terhadap buku-buku K.H. M. Syafi'i Hadzami dan tulisan
orang lain mengenai beliau. Yang menjadi sumber data utama dalam
penelitian ini adalah kitab Sullam al-‘Arsy fi Qira'at Warsy. Selain sumber
yang berupa tulisan, data juga didapatkan dari hasil wawancara narasumber
yang mengenal Mu’allim Syafi’i Hadzami.

Kitab Sullam al-‘Arsy fi Qira’at Warsy merupakan kontribusi dalam
menambah khazanah keilmuan dalam bidang Qira'at khususnya Qira at
Imam Nafi’ Riwayat Warsy. Serta menjadi salah satu kitab rujukan yang
bermanfaat untuk mempermudah para pengkaji Qira'at, khususnya Qiraat

Imam Nafi’ Riwayat Warsy.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi adalah penyalinan dengan dengan penggantian huruf dari
abjad yang satu ke abjad yang lain. Dalam penulisan skripsi di Institut Iimu
Al-Quran (11Q) Jakarta, transliterasi Arab-Latin mengacu pada berikut ini:

1. Konsonan

| Sa 5L -th

o b 5 1 zh

o ot ¢ ¢

& - ts ¢ :gh

c ') s - f

c h 3 q

) kh s Kk

e 4

> d J I

b dz . m

J r R 'n
z TW

J 9

y S N *h

P : sy .

e : sh o 'y

2 - dh




. Vokal

Vokal Panjang

Vokal Rangkap

Vokal Tunggal
Fathah ra i a o al
Kasrah i <1 6., au
Dhammah u 5 0
. Kata Sandang

a. Kata sandang yang diikuti Alif Lam (J') gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh Alif Lam (J) gamariyah

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya. Contoh:

3,2J1: al-Bagarah

Ll al-Madinah

b. Kata sandang yang diikuti oleh Alif-Lam (J') syamsiyah
oleh Alif-Lam (J))

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan

Kata sandang vyang diikuti syamsiyah

sesuai dengan bunyinya. Contoh:

J=-J): ar-Rajul sl as-Sayyidah

) asy-Syams

c. Syaddah (Tasydid)
Syaddah (Tasydid) dalam sistem aksara Arab digunakan lambing ( < ),

) ad-Darimi

sedangkan untuk alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu
dengan cara menggandakan huruf yang bertanda tasydid. Aturan ini

berlaku secara umum, baik tasydid yang berada di tengah kata, di akhir

Xi



kata ataupun yang terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-

huruf syamsiyah. Contoh:

L G : Amanna billahi
2gal) Al : Amana as-sufahd'u
U;.U\ 5 . Inna al-ladzina
é/jb . wa ar-rukka ‘i

. Ta Marb(thah (3)

Ta Marbithah (5) apabila berdiri sendiri wagaf atau diikuti oleh kata
sifat (na‘at), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf “h”.
Contoh:

515y - al-Aflidah
LAY Gals  al-Jdmi ‘ah al-1slamiyyah

Sedangkan ta marbdthah (3) yang diikuti atau disambungkan (di-
washal) dengan kata benda (ism), maka dialih aksarakan menjadi huruf
“t”. Contoh:

3;»,0\3 E\-Lf\-a . “‘Amilatun Nashibah
&S &Y - al-Ayat al-Kubra
. Huruf Kapital

Sistem penulisan huruf Arab tidak mengenal huruf kapital, akan tetapi
apabila telah dialih aksarakan maka berlaku ketentuan Ejaan yang
Disempurnakan (EYD) bahasa Indonesia, seperti penulisan awal

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri dan lain-lain.

xii



Ketentuan yang berlaku pada EYD berlaku pula dalam alih aksara ini,
seperti cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold) dan ketentuan
lainnya. Adapun untuk nama diri yang diawali dengan kata sandang,
maka huruf yang ditulis kapital adalah awal nama diri, bukan kata
sandangnya. Contoh: ‘Ali Hasan al-‘Aridh, al-‘Asqallani, al-Farmawi
dan seterusnya. Khusus untuk penulisan kata AlQur an dan nama-nama
surahnya menggunakan huruf kapital. Contoh: Al-Qur an, Al-Bagarah,
Al-Fatihah dan seterusnya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam membaca Al-Qur an terdapat berbagai macam versi Qira at
(bacaan) yang untuk dapat membacanya tidak hanya didapatkan dari
membaca buku saja tetapi juga harus musyafahah (berhadapan) dengan
guru yang mahir dan mengerti di dalam fan IImu Qira’at ini.! llmu Qira"at
itu sendiri adalah ilmu tentang perbedaan cara melafazkan Al-Qur an baik
yang menyangkut dengan huruf maupun cara pengucapan huruf tersebut.?
Selain itu juga ada definisi lain tentang Ilmu Qira’at yaitu ilmu yang
mempelajari tata cara menyampaikan/membaca kalimat-kalimat Al-
Quran dan perbedaan-perbedaannya yang disandarkan kepada orang yang
menukilkannya.® Pada masa Rasulullah SAW dan para sahabat belum ada
istilah Ilmu Qira’at, sebagaimana belum ada nama untuk Ilmu Nahwu,
llmu Sharaf, IImu Mantig, IImu Balaghah, Ilmu Tauhid, Fikih dan lain
sebagainya. Munculnya nama-nama tersebut hasil ijtihad dari tabi’in dan
tabi’ at-tabi’in. Hukum belajar 1lmu Qira at sendiri adalah fardhu kifayah,
tetapi menerapkannya pada bacaan Al-Qur an merupakan fardhu ‘ain bagi
setiap muslim agar tidak keliru membaca kalimat-kalimat Al-Qur an.*

Al-Qur’an dan Qira'at merupakan dua hakekat yang berbeda. Al-
Qur'an adalah wahyu yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW
sebagai bukti kerasulan dan mu’jizat, sedangkan Qira’at yaitu perbedaan

lafazh-lafazh tersebut dalam huruf-hurufnya dan tata cara pengucapannya

!Muhammad Syafi’i Hadzami, Sullam al-‘Arsy fi Qira'at Warsy, (Jakarta: al-
‘Asyirotusy Syafi’iyyah, tt), h. 3.

2Badr ad-Din Muham az-Zarkasyi, Al-Burhan fi Ulim Al-Quran Jilid 1, (Kairo: Dar
at-Turats, 2006), h. 395

3Abduh Zulfidar Akaha, Al-Qur'an dan Qira’at, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1996),
h. 118.

“*Sya’roni Ahmadi, Faidh al-Asani, (Kudus: Qudsiyyah, 2008), h. i-ii.



dari takhfif, tasydid dan yang selainnya. Tetapi harus diingat bahwa
Qira’at harus benar-benar dijaga karena perbedaan Qira'at Al-Quran akan
berpengaruh terhadap maknanya, bahkan apabila ayat yang khusus
menyangkut ayat-ayat hukum akan berpengaruh terhadap istinbath
(pengambilan) hukum.® Lebih dari itu, dalam llmu Qira’at juga diketahui
adanya Qira’at Syadzdzah® yang walaupun tidak sesuai kriteria Qira at
masyhur dan mutawatir tetapi juga dijadikan sebagai hujjah atau dalil
pengambilan hukum. Karena walaupun Syadzdzah sejatinya sudah ada
sejak zaman nabi dan diakomodasi oleh nabi. Dilakukannya pembatasan
terhadap Qira’at tujuh atau sepuluh lebih didasarkan atas maraknya
Qira’at yang tidak memiliki sanad yang mutawatir.” Di samping
menurunnya minat masyarakat dalam membaca seluruh Qira’at yang ada
dan membatasi pada Qira at tertentu

Kegiatan membaca Al-Qur an merupakan ibadah, tetapi tidak bisa
dinilai sebagai ibadah manakala umat Islam tidak mengindahkan kaidah
membaca. Ibadah yang hanya berniat menggugurkan kewajiban membaca
Al-Qur'an menjadi sia-sia saja karena kegiatan tersebut tidak dilandasi
oleh ilmu. Oleh karena itu, membaca Al-Qur an tidak dapat dilakukan
dengan sembarangan saja, tetapi juga perlu kehati-hatian agar tidak
menjadi amal ibadah yang salah, yang dapat mendatangkan kemurkaan

dari Allah SWT. Karena ibadah bukan hanya berharap ingin surga atau

SHasanuddin AF, Anatomi Al-Qur an Perbedaan Qira’at dan Pengaruhnya terhadap
Istinbath Hukum dalam Al-Qur an, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995), h. 201.

6Qira’at Sadzdzah adalah Qira’at yang tidak memenuhi salah satu kriteria atau lebih
dari tiga kriteria kriteria keabsahan Qira’at yang ditetapkan ulama. Dengan definisi ini
seluruh Qira’at selain Qira’at mutawatir dan Qira’at masyhur masuk kategori Qira at
sadzdzah.

"Romlah Widayati, Implikasi Qira’at Sadzdzah terhadap Istinbath Hukum,

(Tangerang Selatan: Transpustaka, 2015), h. 55-56.



takut neraka yang mendorong kepada taat dan memperhambakan diri
kepadaNya, tetapi karena cinta dan rindu kepadaNya.®

Menurut as-Suyuthi, selain beribadah dengan jalan memahami dan
menegakkan hukum-hukum Al-Qur'an, dapat pula dilakukan dengan
membaca Al-Qur an secara baik, benar lafazh maupun hurufnya sesuai
yang diajarkan para imam-imam Qira'at yang sanadnya bersambung
kepada Nabi SAW. Membaca yang benar adalah membaca secara tartil,
sehingga jelas huruf dan makhrojnya, dan mentadabburinya sesuai yang
diajarkan Nabi SAW. Menurut az-Zarkasyi, tartil yang sempurna (baik)
ditunjukkan dengan tegas lafazh-lafazhnya, jelas huruf-hurufnya dan tidak
mendengungkan suatu huruf di dalam huruf lain.®

Mempraktikkan berbagai jenis macam Qiraat tidak dapat diperoleh
hanya sekedar dipelajari dengan membaca buku saja, namun harus melalui
latihan dan praktik menirukan orang yang baik bacaannya. K.H. Ahmad
Badawi (w. 1977 M) seorang ulama’ ahli Al-Qur'an menjelaskan bahwa
cara baca Al-Qur an itu sendiri juga harus dipelajari melalui seorang guru
yang fungsinya sebagai pedoman untuk mengaplikasikan ilmu cara baca
Al-Qur an agar dapat tepat dan benar dalam mempraktikkan bacaan Al-
Qurian.t°

Perkembangan Qira'at di Indonesia walaupun tidak sebanyak di
Timur Tengah, tapi terdapat beberapa ahli Qira’at. Sebut saja K.H.
Munawwir Krapyak Yogyakarta, K.H. Arwani Amin Kudus, K.H.
Sya’roni Ahmadi Kudus, K.H. Abdullah Umar Semarang. K.H. Ahmad
Badawi Kaliwungu, K.H. Asror Ridhwan Kaliwungu dan K.H. Ahmad

8Abdullah bin Nuh, Jalan Bagi Ahli Ibadah, (Bogor: Majlis Ta’lim al-lhya’, 1980),
h.9
*Muhammad Alwi, Keistimewaan-Keistimewaan Al-Quran, (Yogyakarta: Mitra
Pustaka, 2001), h. 146.
OMakhdum bin Zain, Tuhfat ash-Shibyan fi Tarjamat Fath Ar-Rahman, (Semarang:
Thoha Putera, tt), h. 88



Umar Solo. Selain mengajarkan Qira‘at, di antaranya juga memilik karya
dalam Ilmu bidang ini. Selain ulama yang telah disebutkan sebelumnya
yang rata-rata dari daerah Jawa, ada seorang ulama lagi dari Jakarta suku
Betawi yang juga memiliki karya dalam bidang Ilmu Qiraat yaitu K.H.
Muhammad Syafi’i Hadzami. K.H. Syafi’i Hadzami merupakan salah satu
ulama di Jakarta yang dikenal luas pengetahuannya khususnya dalam
bidang ilmu agama. Nama Hadzami menjadi sangat melekat pada dirinya
dan banyak orang mengira bahwa Syafi’i Hadzami adalah nama beliau
sejak lahir. Sehingga, jika disebut nama Muhammad Syafi’i, mungkin
tidak tahu bahwa itu nama beliau.*

K.H. Muhammad Syafi’i Hadzami menghasilkan beberapa karya
yang rata-rata dalam ilmu Fikih di antaranya kitab Taudlihul Adillah.
Kitab ini disebut-sebut sebagai masterpiece beliau, sebab sampai hari ini
masih menjadi salah satu rujukan umat Islam untuk menjawab persoalan-
persoalan Fikih kontemporer. Kitab ini selain dicetak di Indonesia juga
pernah dicetak di Malaysia.’> Banyak masyarakat khususnya kalangan
tokoh agama dan akademisi yang beranggapan bahwa K.H. Muhammad
Syafi’i Hadzami ulama yang spesialisasinya bidang ilmu Fikih, karena
mungkin hal itu yang tampak pada keseharian K.H. Muhammad Syafi’i
Hadzami. Tetapi kenyataannya beliau juga memiliki karya dalam bidang
Ilmu Qira at yang berjudul Sullam al- ‘Arsy fi Qira’at Warsy. Maka hal ini
sangat menarik karena masih jarang yang mengetahuinya.

Pada kesempatan ini penulis berusaha untuk memaparkan mengenai
kontribusi KH. Muhammad Syafi’i Hadzami dalam hal Ilmu Qira‘at

berdasarkan dari karya beliau. Kitab yang akan dijadikan landasan penulis

HAli Yahya, Sumur yang Tak Pernah Kering, (Jakarta: Yayasan al-‘Asyirotusy
Syafi’iyyah, 2012), h. 11

2Rakhmad Zailani Kiki, Genealogi Intelektual Ulama Betawi (Melacak Jaringan
Ulama Betawi dari awal Abad ke-19 sampai Abad ke-21), (Jakarta: JIC, 2011), h. 83.



adalah kitab Sullam al- ‘Arsy fi Qira'at Warsy sebagai sumber utama dan
Taudlihul Adillah sebagai sumber pendukung. Menurut penulis dua kitab
tersebut mencerminkan kontribusi dari pemikiran beliau dalam berbagai
aspek termasuk di dalamnya tentang llmu Qiraat.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik meneliti hal ini
menjadi sebuah tulisan ilmiah dengan judul penelitian skripsi “Kontribusi
K.H. Muhammad Syafi’i Hadzami dalam IImu Qira’at di Indonesia
(Studi Kitab Sullam al-‘Arsy fT Qira at Warsy)”.

B. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan, maka
dapat diidentifikasi beberapa permasalahan, antara lain:

a. Bagaimana metodologi yang digunakan K.H. Muhammad Syafi’i
Hadzami dalam menyusun kitab Sullam al- ‘Arsy fi Qira ‘at Warsy?

b. Faktor apa yang mempengaruhi penulisan kitab Sullam al- ‘Arsy fi
Qira’at Warsy, mengingat bahwa di Indonesia bacaan yang
berkembang adalah Qira'at ‘Ashim Riwayat Hafs sedangkan kitab
Sullam al-‘Arsy fi Qira at Warsy berisi tentang kaidah Warsy?

c. Bagaimana pengaruh kitab Sullam al-‘Arsy fi Qira‘at Warsy untuk
umat Islam khususnya di masanya dalam pembacaan Al-Qur an?

d. Bagaimana perkembangan Qira'at di Indonesia khusunya di
lingkungan K.H. Muhammad Syafi’i Hadzami, mengingat secara
umum Qira’at di Indonesia tidak terlalu mendapatkan minat dan
mengingat K.H. M. Syafi’i Hadzami lebih dikenal sebagai ulama
ahli Fikih melalui fatwa-fatwanya yang tersebar hingga ke

Malaysia?



e. Bagaimana kepakaran K.H. Muhammad Syafi’i Hadzami dalam
IlImu Qira’at, apakah dikategorikan ulama yang sekadar memahami
Ilmu Qira’at ataukah sampai pakar dalam IImu Qira at?
f. Bagaimana sanad keilmuan dan keguruan K.H. Muhammad Syafi’i
Hadzami dalam Ilmu Qira at?
2. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah pada skripsi ini dibatasi pada persoalan
pemikiran K.H. Muhammad Syafi’i Hadzami yang berkaitan dengan
lImu Qira’at yang terdapat pada salah satu karya beliau yaitu kitab
Sullam al-‘Arsy fi Qira at Warsy.
3. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka
dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
a. Bagaimana metodologi kitab Sullam al- ‘Arsy fi Qira’at Warsy?
b. Bagaimana kontribusi K.H. Muhammad Syafi’i Hadzami dalam limu
Qira at?
c. Bagaimana relevansi kontribusi K.H. Muhammad Syafi’i Hadzami
dalam pengajaran Ilmu Qira'at menggunakan kitab Sullam al- ‘Arsy fi

Qira at Warsy pada masanya dan masa sekarang?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui bagaimana metodologi kitab Sullam al-‘Arsy fi Qira at
Warsy.
2. Mengetahui bagaimana kontribusi K.H. Muhammad Syafi’i Hadzami

dalam llmu Qira’at.



3. Mengetahui bagaimana relevansi kontribusi K.H. Muhammad Syafi’i
Hadzami dalam pengajaran IlImu Qira’at menggunakan kitab Sullam

al-‘Arsy fi Qira’at Warsy pada masanya dan masa sekarang.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian yang penulis lakukan ini diharapakan mampu
memberikan manfaat teoritis dan praktis, di anataranya:
1. Manfaat teoritis:
a. Dapat semakin memperkaya khazanah intelektual Islam pada
umumnya dan bagi akademika Fakultas Ushuluddin Jurusan IAT.
b. Mendapatkan informasi tentang Kontribusi K.H. Muhammad
Syafi’i Hadzami dalam llmu Qiraat.
2. Manfaat praktis:
a. Sebagai upaya memberikan kontribusi pemikiran khususnya
terhadap pemikiran K.H. Muhammad Syafi’i Hadzami tentang
IImu Qira’at.
b. Menambah wawasan ilmu pengetahuan Islam serta dapat menjadi
rujukan bagi peneliti selanjutnya sehingga proses pengkajian
secara mendalam akan terus berlangsung dan memperoleh hasil

yang maksimal.

E. Review Studi Terdahulu
Penelitian seputar pemikiran K.H. Muhammad Syafi’i Hadzami
dapat kita temukan mulai dari biografi, pemikiran hingga kontribusi dalam
masyarakat khususnya dalam perkembangan dakwah Islam di Jakarta.
Namun untuk tema yang berkenaan dengan pemikiran dalam Ilmu Qiraat

belum penulis temukan. Akan tetapi untuk bahan rujukan penulis, ada



beberapa skripsi yang membahas seputar kontribusi K.H. Muhammad
Syafi’i Hadzami.

Di antaranya penelitian Ahmad Afandi dengan judul skripsi
“Pemikiran K.H. Muhammad Syafi’i Hadzami dalam Bidang Fikih Ibadah
(2010)”. Skripsi yang ditulis oleh mahasiswa fakultas Syariah dan Hukum
UIN Jakarta membahas mengenai pendapat K.H. Muhammad Syafi’i
Hadzami dalam bidang ibadah yang secara khusus membahas mengenai
posisi jenazah ketika dishalatkan. Berdasrakan penelitian ini, diketahui
bahwa K.H. Muhammad Syafi’i Hadzami berpendapat jika shalat mayit
laki-laki maka posisi kepala mayit berada di sebelah di sebelah kiri imam.
Dalam skripsi ini juga dijelaskan bahwa pendapat K.H. Muhammad
Syafi’i Hadzami mendapat komentar dari Sayyid Abdurrahman Assegaf
yang menyatakan pendapat tersebut kurang tepat. Karena, menyalahi
kebiasaan masyarakat pada umumnya.'®* Persamaan penelitian Ahmad
Afandi ini dengan penelitian penulis sama-sama meneliti K.H.
Muhammad Syafi’i Hadzami. Tetapi selain itu berbeda, karena penelitian
ini menitik beratkan pada pemikiran bidang hukum Islam sedangkan
penelitian penulis menitik beratkan kontribusi bidang Qira at.

Berikutnya penelitian yang ditulis oleh Taufik dengan judul “Kajian
Hukum Islam dalam buku Taudlihul Adillah karya K.H. Muhammad
Syafi’i Hadzami, (2003)”. Berdasarkan penelitiannya, ditemukan beberapa
hal, di antaranya dalam menetapkan hukum, K.H. Muhammad Syafi’i
Hadzami menggunakan metode bayani, giyasi, dan istishlahi. Metode
bayani digunakan untuk menyelesaikan persoalan mengenai perkawinan
antar pemeluk agama. Kemudian metode giyasi digunakan untuk

menyelesaikan masalah hukum bunga bank, jual beli kredit dan hukum

BAhmad Afandi, “Pemikiran K.H. Muhammad Syafi’i Hadzami dalam Bidang Fikih
Ibadah” Skripsi, Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2010, h. 48.



alcohol. Sedangkan metode istishlahi digunakan untuk menyelesaikan
masalah keluarga berencana dan tranfusi darah. Selain itu, juga dipahami
bahwa dalam menyelesaikan persoalan kontemporer K.H. Muhammad
Syafi’i Hadzami lebih cenderung atau tidak jauh berbeda dengan hasil
Bahtsul Masail NU, mengingat bahwa K.H. Muhammad Syafi’i Hadzami
juga merupakan salah satu pengurus PBNU. Hanya saja keterangan dari
K.H. Muhammad Syafi’i Hadzami terkadang lebih luas dan mendalam dan
terkadang pula lebih ringkas dari hasil Bahtsul Masail NU. Mengingat
pula fatwa yang sampaikan oleh K.H. Muhammad Syafi’i Hadzami
merupakan fatwa pribadi bukan fatwa yang dihasilkan dari kelompok atau
dikenal dengan fatwa ijtima’i.'* Persamaan penelitian Taufik ini dengan
penelitian penulis sama-sama meneliti K.H. Muhammad Syafi’i Hadzami.
Tetapi selain itu berbeda, karena penelitian ini menitik beratkan pada
pemikiran bidang hukum Islam sedangkan penelitian penulis menitik
beratkan kontribusi bidang Qira at.

Berikutnya penelitian  Ahmad Fauzie dengan judul “Studi
Metodologi dan Hasil Ijtihad K.H. Muhammad Syafi’l Hadzami yang
Terkait dengan Persoalan-Persoalan Kekinian” tahun 2006 di bawah
bimbingan Dr. H. A. Mukri Adji, MA.. Peneletian ini membahas tentang
pemikiran Mu’allim dalam konteks kontemporer (kekinian) dalam bidang
Fikih. Artinya penelitian ini juga tidak sedikitpun membahas tentang
kontribusi K.H. Muhammad Syafi’l Hadzami dalam IImu Qira’at.

Selanjutnya Suryanih menulis sebuah penelitian yang berjudul “K.H.
Muhammad Syafi’i Hadzami, Riwayat Hidup dan Perjuangannya di
Kalangan Masyarkat Betawi, (2007)”. Berdasarkan penelitiannya

pemikiran K.H. Muhammad Syafi’i Hadzami didominasi oleh

“Taufik, “Kajian Hukum Islam dam buku Taudlihul Adillah karya K.H. Muhammad
Syafi’i Hadzami”, Tesis, Jakarta: Ul Jakarta, 2003, h. 154,
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penguasaannya atas kitab-kitab klasik. Kegiatan K.H. Muhammad Syafi’i
Hadzami dalam mengembangkan Islam di Betawi didasarkan pada
pengkajian kitab-kitab kuning dari kalangan ulama terdahulu. K.H.
Muhammad Syafi’i Hadzami dalam mengembangkan Islam di kalangan
masyarakat Betawi didukung oleh beberapa upaya, di antaranya mengajar
majelis-majelis taklim, mencurahkan pemikirannya dalam bentuk karya
tulis serta pendirian lembaga pendidikan Islam yaitu pendirian yayasan
“Al-‘Asyirotusy Syafi’iyyah” dan pendirian “Ma’had ‘Aly Arbain”.*
Sama seperti dua peneletian sebelumnya persamaan penelitian ini dengan
penelitian penulis adalah sama-sama yang dikaji adalah K.H. Muhammad
Syafi’i Hadzami. Perbedaanya Suryanih menitik beratkan penelitiannya
pada peran K.H. Muhammad Syafi’i Hadzami dalam masyarakat
khususnya masyarakat Betawi yang meliputi berbagai bidang yaitu bidang
dakwah, bidang pendidikan serta bidang sosial kemasyarakatan.
Sedangkan penelitian  penulis menitikberatkan  kontribusi  K.H.
Muhammad Syafi’i Hazdami dalam bidang Iimu Qira’at melalui karyanya
Sullam al-‘Arsy fi Qira at Warsy.

Berikutnya Syamsul Bahri menulis sebuah penelitian yang berjudul
“Pemikiran K.H. Muhammad Syafi’i Hadzami mengenai Fikih Mawaris,
(2018)”. Berdasarkan penelitiannya diketahui bahwa hukum waris yang
ditetapkan oleh K.H. Muhammad Syafi’i Hadzami adalah hukum waris
yang sesuai dengan syariat Islam. K.H. Muhammad Syafi’i Hadzami juga
termasuk ulama yang sangat hati-hati dalam memberikan jawaban
terhadap para jamaah yang memiliki pertanyaan tentang hukum waris
kepada beliau. Jawaban-jawaban yang beliau sampaikan banyak mengutip

beberapa pendapat ulama madzhab terkhusus madzhab Syafi’i. Tetapi

Suryanih, “K.H. Muhammad Syafi’l Hadzami, Riwayat Hidup dan Perjuangannya
di Kalangan Masyarakat Betawi” Skripsi, Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2007, h. 68.



11

sebagai ulama kontemporer beliau juga beberapa kali mengutip Kompilasi
Hukum Islam (KHI) dalam beberapa jawaban atas pertanyaan yang
diajukan kepada beliau.'® Penelitian Syamsul Bahri dengan penelitian
penulis sama-sama mengkaji K.H. Muhammad Syafi’i Hadzami. Tetapi
Syamsul Bahri menitikberatkan penelitiannya pada pemikiran K.H.
Muhammad Syafi’i Hadzami mengenai hukum mawaris melalui kitab
Taudlihul Adillah yang merupakan masterpiece beliau. Sedangkan
penelitian penulis menitikberatkan pada kontribusi K.H. Muhammad
Syafi’i Hadzami mengenai Ilmu Qira’at melalui kitab Sullam al- ‘Arsy fi
Qiraat Warsy.

Berikutnya penelitian Yazid Awlawi tahun 2017 yeng
menitikberatkan penelitiannya tentang kontribusi K.H. Muhammad Syafi’i
Hadzami dalam pendidikan Islam.!” Dari penelitian tersebut diketahui
beberapa kontribusi K.H. Muhammad Syafi’i Hadzami bidang pendidikan
di antaranya mengajar ta’lim di berbagai wilayah DKI, diketahui bahwa
jadwal majelis taklim Mu’allim Syafi’i Hadzami mencapai 39 Majelis
Taklim di seluruh wilayah DKI Jakarta. Merintis lembaga pendidikan,
yaitu: 1) Pendirian yayasan al-‘Asyirotusy Syafi’iyyah dari mulai TK-
Madrasah Tsanawiyyah, 2) Mendirikan pondok pesantren al-Arba’in.
Selain itu mencetak murid-murid yang berkualitas, seperti K.H.
Fakhruddin Syafi’i Hadzami (putra K.H. Muhammad Syaf’i Hadzami,
pengasuh pesantren Riyadhul Badi’ah Jakarta Pusat). K.H. Saifuddin
Amsir  (pengasuh pesantren al-‘Asyirotul Quraniyyah), Mu’allim
Bunyamin, Mu’allim ‘Ubaidillah Hamdan, K.H. Fakhruddin al-Bantani

6Syamsul Bahri, “Pemikiran K.H. Muhammad Syafi’i Hadzami Mengenai Fikih
Mawaris (Studi Naskah Kitab Taudlihul Adillah)” Skripsi, Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah,
2018, h. 77.

7Yazid Awlawi, “Kontribusi K.H. Muhammad Syafi’i Hadzami Dalam Pendidikan
Islam” Skripsi, Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2017, h. 46.
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(pengasuh pesantren Ghoutsul Ibad), K.H. Haris Hakam (dosen 11Q dan
pendakwah tetap “Damai Indonesiaku” di TV One), K.H Syarif Rahmat
(dosen PTIQ dan pendakwah tetap “Damai Indonesiaku” di TV One),
K.H. Bahruddin, dan masih banyak lagi murid-murid Mu’allim yang
menjadi ulama dan sekarang berkiprah di masyarakat. Dalam penelitian
inipun tidak sedikitpun membahas tentang kontribusi K.H. M. Muhammad
Syafi’i Hadzami dalam llmu Qira’at.

Setelah melakukan analisa terhadap berbagai literatur di atas, penulis
rasa bahwa pembahasannya tidak ada yang menitikberatkan kepada
“Kontribusi K.H. Muhammad Syafi’i Hadzami dalam Illmu Qiraat”.
Selain itu, karya K.H. Muhammad Syafi’i Hadzami yang berjudul Sullam
al-‘Arsy fi Qira’at Warsy ini belum pernah diteliti. Maka berdasarkan
pertimbangan penulis, penelitian ini perlu dikembangkan lebih jauh dan
dikembangkan lebih luas agar masyarakat dan penulis khususnya dapat
lebih memahami dan mengerti tentang kontribusi K.H. Muhammad Syafi’i
Hadzami mengenai llmu Qira’at dan kitab Sullam al-‘Arsy fi Qira at
Warsy ini dapat dikenal oleh masyarakat luas, khususnya bagi para

penggiat llImu Qira’at.

F. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian kualitatif , yakni
pendekatan penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati.
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kepustakaan (library
research), yakni pengumpulan data dengan cara membaca, menelaah

buku dan literatur lainnya yang berhubungan dengan dengan



13

penelitian'®. Data-data yang diperlukan dicari dari sumber-sumber
kepustakaan (buku, jurnal, artikel dan lain-lain).
2. Sumber Data
Sumber data primer (primary sources) penelitian ini adalah dua
buku karya K.H. M. Muhammad Syafi’i Hadzami, yaitu Sullam al-
‘Arsy fi Qira’at Warsy dan Taudlihul Adillah. Sementara sumber
data skunder (secondary sources) penelitian ini bisa berupa buku,
makalah, laporan hasil penelitian, jurnal dan sumber-sumber tertulis
lainnya yang terkait dengan penelitian ini.
3. Teknik Pengumpulan Data
Adapun tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dokumentasi, yaitu tehnik pengumpulan data
dengan melihat sumber-sumber tertulis yang terkait dengan penelitian
ini. Tehnik dokumentasi akan diarahkan untuk melihat fatwa-fatwa
K.H. Muhammad Syafi’i Hadzami yang berkaitan dengan Ilmu Qira at
sampai tulisan orang lain mengenai K.H. Muhammad Syafi’i Hadzami.
Selain itu interview, vyaitu tehnik pengumpulan data dengan
mewawancarai pihak-pihak yang terkait dengan data yang diperlukan.
Tehnik pengumpulan data yang kedua ini digunakan untuk menggali
informasi tentang riwayat hidup K.H. Muhammad Syafi’i Hadzami
dari keturunan-keturunannya serta murid-muridnya yang dapat
ditemui.
4. Metode Analisis Data
Untuk menganalisis data dimulai dari melihat visi dan gaya
khusus yang berlaku bagi tokoh itu dipahami lebih pemikirannya

kemudian diambil kesimpulan umum. Kemudian mengumpulkan,

18Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2000), h. 3.
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menelaah dan meneliti data yang bersifat umum untuk diambil
kesimpulan yang bersifat khusus. Selanjutnya diuraikan secara teratur
seluruh konsepsi tokoh mengenai topik atau bahasan penelitian
mengenai pemikiran K.H. Muhammad Syafi’i Hadzami dalam Iimu
Qira’at.

G. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam penulisan, maka skripsi ini dibagi
dalam lima bab dan masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab,
dengan sistematika penyusunan sebagai berikut:

Bab pertama, pendahuluan dengan pokok bahasan latar belakang
masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
review studi terdahulu, metodologi penelitian, sistematika pembahasan.
Bab ini penting berkaitan dengan alasan pemilihan judul skripsi yang
berkaitan dengan permasalahan yang akan diangkat.

Dalam bab ini juga dibahas mengenai batasan, metodologi penelitian
serta sistematika penulisan yang bertujuan untuk memperjelas dan
mempermudah penulis dalam membahas dan menulis. Hal ini dikarenakan
batasan, metode penelitian dan sistematikanya sudah jelas.

Bab kedua membahas tentang gambaran llmu Qira at. pada bab ini
dibahas tentang pengertian Qira at dan urgensi IImu Qira’at. Aspek-aspek
tersebut akan dijadikan sebagai landasan teori dalam mengkaji kitab yang
ditulis oleh K.H. Muhammad Syafi’i Hadzami. Dengan begitu, maka
penelitian ini mampu menjelaskan posisi K.H. Muhammad Syafi’i
Hadzami dalam kajian disiplin 1lmu Qira at secara umum.

Bab ketiga adalah cakupan llmu Qira’at K.H. Muhammad Syafi’i
Hadzami yang berisi Biografi K.H. Muhammad Syafi’i Hadzami dan
deskripsi kitab Sullam al-‘Arsy fi Qira‘at Warsy, materi tentang llmu
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Qira’at dalam kitab Sullam al- ‘Arsy fi Qira at Warsy. Kajian ini bertujuan
untuk memetakan materi-materi yang dibahas oleh K.H. Muhammad
Syafi’i Hadzami dalam kitabnya.

Bab keempat membahas tentang analisis kitab Sullam al-‘Arsy fi
Qira’at Warsy karya K.H. Muhammad Syafi’i Hadzami. Selain itu pokok
bahasannya adalah membahas kontribusi K.H. Muhammad Syafi’i
Hadzami dalam Illmu Qira’at. Dalam hal ini khususnya Qira'at Nafi’
Riwayat Warsy. Hal ini untuk mengetahui kontribusi K.H. Muhammad
Syafi’i Hadzami yang secara khusus dalam bidang limu Qira’at. Karena
mengingat K.H. Syafi’i Hadzami lebih dikenal secara umum sebagai ahli
Fikih sehingga sanad kelimuannyapun yang tersebar juga dalam bidang
ilmu Fikih. Selain itu dalam bab ini juga akan dibahas tentang relevansi
pemikiran K.H. Muhammad Syafi’i Hadzami dalam Ilmu Qira’at,
mengingat karya yang dijadikan bahan penelitian secara khusus membahas
Qira’at imam Nafi’ Riwayat Warsy. Relevansi di sini maksudnya baik
relevansi pada zamannya dan juga relevansi di masa Kini.

Bab kelima, pada bab ini memuat kesimpulan dari perumusan
masalah. Serta dilengkapi dengan saran-saran yang disampaikan oleh

penulis.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang sudah peneliti laksanakan, maka
dengan ini peneliti dapat menyimpulkan hasil penelitian menjadi beberapa
bagian sebagai berikut:

Pertama, kitab Sullam al-‘Arsy fi Qira’at Warsy karya K.H.
Muhammad Syafi Hadzami merupakan Kkitab pertama yang fokus
membahas Qiraat Imam Nafi’ Riwayat Warsy yang dihasilkan oleh ulama
Indonesia dan tentunya merupakan kitab pertama yang berisi Khilaf al-
Kalimah dan Farsy al-Huruf disertai keterangan kaidah-kaidah Qira at
Riwayat Warsy setelah ayat disebutkan. K.H. Muhammad Syafi’i
Hadzami merupakan ulama yang bukan hanya pakar dalam ilmu Fikih,
tetapi juga llmu Qiraat, sekaligus peduli dengan kemurnian bacaan Al-
Quran dan sangat menekankan pentingnya musyafahah dalam
mempelajari cara baca Al-Qur an meliputi Tajwid dan ragam Qira atnya.

Kedua, sistematika kitab Sullam al- ‘Arsy fi Qira’at Warsy adalah
menjelaskan kiadah-kaidah ushul Qira’at Riwayat Warsy, kemudian
menuliskan Khilaf al-Kalimah dan Farsy al-Hurufnya. Kemudian ayat
tersebut dikupas sisi Qira'atnya dengan menyebutkan kaidah-kaidah
Qira’at Riwayat Warsy yang berhubungan dengan ayat tersebut. Jika ada
kaidah yang telah disebutkan sebelumnya maka kaidah tersebut tidak
disebutkan lagi.

Ketiga, kontribusi Sullam al-‘Arsy fi Qira’at Warsy memiliki dua
dimensi. Yang pertama kontribusi dalam menambah khazanah keilmuan
dalam bidang Qira‘at khususnya Qira’at Imam Nafi’ Riwayat Warsy yang
disajikan lengkap meliputi kaidah-kaidah Qira atnya sekaligus Khilaf al-

136
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Kalimah dan Farsy al-Hurufnya. Yang kedua adalah kontribusi dalam
mempermudah orang untuk mempelajari dan memahami Qira’at Imam
Nafi’ Riwayat Warsy. Untuk lebih memudahkan para pembacanya di
bagian awal dijelaskan kaidah-kaidah umum atau yang biasa disebut
“kaidah ushul Riwayat Warsy” kemudian di bagian akhir disajikan Khilaf
al-Kalimah dan Farsy al-Hurufnya beserta penjelasannya, hal ini dapat
digunakan untuk latihan dan praktik membaca. Dengan sistematika yang
sederhana maka kitab Sullam al-‘Arsy fi Qira‘at Warsy relevan untuk
dijadikan pegangan dalam pembelajaran Qira’at Imam Nafi’ Riwayat
Warsy, terlebih ketika dialihaksarakan maka akan lebih mempermudah

para pemula.

Saran-Saran

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti dan mengupas kitab Sullam
al-‘Arsy fi Qira’at Warsy karya K.H. Muhammad Syafi Hadzami. Pastinya
penelitian ini tidak lepas dari kekurangan dan tentunya masih banyak hal
di dalam kitab Sullam al-‘Arsy fi Qira 'at Warsy yang belum diungkap dan
dibahas oleh peneliti terutama pada kajian kontribusi kitab Sullam al- ‘4rsy
fi Qira’at Warsy dikarenakan data yang digunakan peneliti masih terbatas
dan bisa ditelusuri lagi. Sehingga penulis berharap adanya kajian lebih
lanjut untuk menutupi kekurangan tersebut dan hendaknya kajian ini
direspon oleh para peneliti Al-Qur'an khususnya Ilmu Qira'at ataupun
penelitian tentang K.H. Muhammad Syafi Hadzami dan karya-karyanya
yang akan datang agar terbuka cakrawala yang lebih luas dalam mengkaji
penelitian ini.

Semoga penelitian ini bisa bermanfaat bagi para pembaca dan
mampu memberi kontribusi dalam khazanah studi Al-Qur an meskipun

penelitian ini masih jauh dari kata sempurna.
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